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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenai pelembagaan partai politik di Indonesia, khususnya Partai Golongan Karya

Golkar pada periode 2014-2017. Partai politik merupakan salah satu pilar terpenting dalam sistem

demokrasi, sehingga penting untuk diperkuat derajat pelembagaannya. Partai Golkar merupakan salah satu

partai politik yang memiliki kiprah cukup lama dalam sejarah kepartaian Indonesia. Meski demikian, Partai

Golkar secara organisasi dinilai belum terlembaga dengan baik. Penilaian ini berangkat dari terjadinya

konflik internal dan banyaknya kader Partai Golkar yang melanggar disiplin partai. Akan tetapi, walaupun

Partai Golkar dihadapi sejumlah permasalahan, partai tersebut dapat bertahan dalam dinamika perpolitikan

Indonesia. Dengan berpijak pada hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana

pelembagaan dalam Partai Golkar pada tahun 2014-2017. Pada periode tersebut, Partai Golkar mengalami

masalah yang cukup kronis. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan teori pelembagaan

partai dari Randall dan Svasand untuk menganalisisnya. Dalam mengukur derajat pelembagaan partai

melalui empat dimensi, yaitu kesisteman, identitas nilai, otonomi pengambilan keputusan, dan citra publik.

Empat dimensi tersebut dijadikan fokus penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa

pelembagaan Partai Golkar pada periode 2014-2017 masih rendah. Hal ini terlihat dari empat dimensi untuk

mengukur pelembagaan partai politik, Partai Golkar menunjukkan derajat yang relatif tingi hanya pada

dimensi citra publik. Pengelolaan dan penyelenggaraan internal dalam Partai Golkar masih mengalami

kegagalan, seperti permasalahan dalam sistem kaderisasi dan rekrutmen internal, kepemimpinan internal,

dan kegagalan Partai Golkar mengelola faksionalisme internal.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

This thesis discusses the institutionalization of political parties in Indonesia, especially Functional Group

Golkar in the period 2014 2017. In this case political parties are one of the pillars of principles in the

democratic system, so the party is a very important institution to strengthen its degree of institutional.

Golkar Party is one of the political parties that have gait long enough in the history of the party in Indonesia.

However, the Golkar Party is not considered well instituted organization properly. This assessment departs

from the internal conflict within the party and there are still many Golkar Party cadres who violate party

discipline. However, although the Golkar Party is somewhat problematic, this party can still survive in the

dynamics of Indonesian politics. Based on that, this research has a purpose to know how institutionalization

in Golkar Party, especially in year 2014 2017. In that period, the Golkar Party was having a fairly chronic

problem. This research is qualitative research. This research uses the institutional theory of Randall and

Svasand to analyze it. In this theory to measure the degree of institutionalization of political parties will be

seen through four dimensions, namely systemness, value infusion, decisional autonomy, and reification.

These four dimensions are the focus of this research. Based on the result of research, it can be seen that the
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institutionalization of Golkar Party in the period 2014 2017 is still weak. This is evident from the four

dimensions used to measure the institutionalization of political party, Golkar Party shows a relatively high

degree ony on the dimension reification. Internal management and organization within the Golkar Party is

still failing, such as problems in caderization system and internal recruitment, internal leadership, and the

failure of the Golkar Party to manage internal factionalism.


